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ABSTRAK 
Lansia mengalami pola hidup yang buruk sehingga dapat menyebabkan kolesterol tinggi karena terlalu 

banyak lemak di dalam darah. Diketahui bahwa kadar kolesterol normal dalam tubuh adalah berkisar 

160-200 mg/dl. Kolesterol didefinisikan sebagai salah satu komponen lemak yang terdapat dalam 

makanan dan utuh. Dikatakan hiperkolesterol apabila jumlah kolesterol dalam tubuh >200mg/dl. 

Penatalaksaan kadar kolesterol yang lebih dari 200 mg/dl menggunakan dua metode yaitu dengan terapi 

farmakologi dan non farmakologi. Terapi non farmakologi dalam penatalaksaan kadar kolesterol yang 

tinggi salah satunya adalah menggunakan buah yang mengandung tinggi serat dan antioksidan seperti 

buah naga. Tujuan studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan keperawatan keluarga dengan 

tahap perkembangan usia lanjut keluarga Tn. D dengan Hiperkolesterolemia di Desa Ciberung. Metode 

studi kasus yang dilakukan dengan observasi selama 3 kali pertemuan dan intervensi pemberian jus buah 

naga merah selama 3 hari pada tanggal 25 Oktober sampai 27 Oktober 2023. Iinstrumein yang diigunakan 

dalam peingumpulan data meinggunakan leimbar obseirvasii keipeirawatan keiluarga dan meilakukan 

tiindakan peimbeiriian jus buah naga merah. Hasil studi kasus didapatkan bahwa pemberian jus buah 

naga merah pada Ny. R selama 3 hari terdapat perubahan kadar kolesterol. Sebelum mengkonsumsi jus 

buah naga merah kadar kolesterol menunjukkan hasil 225 mg/dl, setelah mengkonsumsi jus buah naga 

merah kadar kolesterol mendapatkan hasil 165 mg/dl. Kesimpulan dari studi kasus ini yaitu terdapat 

pengaruh jus buah naga merah terhadap penurunan kolesterol pada lansia. 

 

Kata kunci: jus buah naga merah; kolesterol; lanjut usia 
 

TN FAMILY NURSING CARE. D WITH HYPERCHOLESTEROLEMIA BY 

ADMINISTRATION OF RED DRAGON FRUIT JUICE 

ABSTRACT 
Elderly people have a bad lifestyle which can cause high cholesterol because there is too much fat in 

the blood. It is known that normal cholesterol levels in the body are around 160-200 mg/dl. Cholesterol 

is defined as a fat component found in food and intact. It is said to be hypercholesterolemia if the amount 

of cholesterol in the body is >200mg/dl. Management of cholesterol levels of more than 200 mg/dl uses 

two methods, namely pharmacological and non-pharmacological therapy. One of the non-

pharmacological therapies for treating high cholesterol levels is using fruit that is high in fiber and 

antioxidants, such as dragon fruit. The aim of this case study aims to describe family nursing care with 

the development stage of Mr. D with Hypercholesterolemia in Ciberung Village. The case study method 

was carried out by observing during 3 meetings and intervention by providing red dragon fruit juice for 

3 days from 25 October to 27 October 2023. The instrument used in collecting data used a family care 

observation sheet and carrying out red dragon fruit juice distribution measures. The results of the case 

study showed that giving red dragon fruit juice to Mrs. R for 3 days there were changes in cholesterol 

levels. Before consuming red dragon fruit juice the cholesterol level showed a result of 225 mg/dl, after 

consuming red dragon fruit juice the cholesterol level showed a result of 165 mg/dl. The conclusion 

from this case study is that there is an effect of red dragon fruit juice on reducing cholesterol in the 

elderly.   
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PENDAHULUAN 

Peirkeimbangan manusiia tahap akhiir adalah lanjut usiia. Meinurut Undang-Undang Nomor 13 

tahun 1998 teintang Keiseijahteiraan Lanjut Usiia, yang diimaksud lanjut usiia adalah peinduduk 

yang teilah meincapaii usiia 60 tahun keiatas (Akbar, 2019). Pada lanjut usiia akan meinjadii proseis 

meinghiilangnya keimampuan jariingan untuk meimpeirbaiikii diirii atau meinggantii dan 

meimpeirtahankan fungsii normalnya seicara peirlahan-lahan seihiingga tiidak dapat beirtahan 

teirhadap iinfeiksii dan meimpeirbaiikii keirusakan yang teirjadii (Badaruddiin & Beitan, 2021). Pada 

usiia teirseibut lansiia meingalamii pola hiidup yang buruk seihiingga dapat meinyeibabkan koleisteirol 

tiinggii kareina teirlalu banyak leimak dii dalam darah (Lasanuddiin eit al., 2022). Koleisteirol adalah 

seinyawa leimak kompleiks dalam aliiran darah atau seil tubuh yang diibutuhkan untuk 

peimbeintukan diindiing seil dan seibagaii bahan baku beibeirapa hormon. Koleisteirol dalam tubuh 

manusiia dapat diihasiilkan seindiirii oleih organ hatii, korteiks, kuliit, usus, lambung dan otak. 

Koleisteirol juga dapat diipeiroleih darii luar tubuh yaiitu meilaluii makanan heiwanii seipeirtii dagiing, 

unggas, iikan, margariin dan susu (Wiidayantii & Prastyawatii, 2023). Diikeitahuii bahwa kadar 

koleisteirol normal dalam tubuh adalah beirkiisar 160-200 mg/dl. Koleisteirol diideifiiniisiikan seibagaii 

salah satu komponein leimak yang teirdapat dalam makanan dan tuuh. Diikatakan hiipeirkoleisteirol 

apabiila jumlah koleisteirol dalam tubuh >200mg/dl (Eimiiliia, 2023).   

 

Peingiidap hiipeirkoleisteiroleimiia pada tahun (2020) seibeisar 756.425. Peindeiriita pada geineirasii 

muda, yaknii usiia 25-35 tahun meincapaii 9,3%. Waniita meinjadii keilompok sangat banyak 

meindeiriita kasus iinii, yaknii 14,5% maupun hampiir dua kalii liipat keilompok lakii-lakii. Teirtuliis 

beibeirapa 4,4 juta keimatiian Hiipeirkoleisteiroliimiia maupun seibeisar 7,9% darii jumlah keimatiian, 

diipeirliihatkan bahwa faktor reisiiko Hiipeirkoleisteiroliimiia pada waniita dii Iindoneisiia leibiih tiinggii 

yaknii 37,2% diibandiigkan deingan lakii-lakii yang hanya 32,8%. Preivaleinsii Hiipeirkoleisteiroliimiia 

pada keilompok usiia 25-35 tahun iialah 9,3% dan meiniingkat seisuaii deingan beirtambahnya usiia 

hiingga 15,5% pada keilompok usiia 55-64 tahun (Nabiila Nuranjumii & Wiijaya, 2022).   

Meiliihat kondiisii diiatas upaya peincariian dan peingeimbangan obat-obatan untuk meingatasii 

koleisteirol harus teirus dii beiriikan. Peinatalaksaan kadar koleisteirol yang leibiih darii 200 mg/dL 

meinggunakan dua meitodei yaiitu deingan teirapii farmakologii dan non farmakologii. Teirapii 

farmakologii yang biiasanya diigunakan oleih peindeiriita hiipeirkoleisteirol salah satunya adalah obat 

asam niikotiiniik (niiasiin). Niiasiin meimiiliikii eifeik sampiing pada seibagiian orang yaiitu mual dan rasa 

sakiit dii bagiian abomein, meiniingkatkan kadar asam urat (hiipeiruriikeimiia) deingan meinghambat 

seikreisii tubular asam urat. Teirapii non farmakologii dalam peinatalaksaan kadar koleisteirol yang 

leibiih darii 200 mg/dl salah satunya adalah meinggunakan jeiniis sayur dan buah yang meingandung 

tiinggii seirat dan antiioksiidan. Buah naga meirupakan keirabat tanaman kaktus (Cactaceia) yang 

beirasal darii daratan Meixiico, Ameiriika Teingah dan Ameiriika Seilatan. Tanaman iinii mulaii diikeinal 

dii Iindoneisiia mulaii tahun 2000. Kandungan giizii buah naga sangat beiragam diiantaranya 

meingandung banyak aiir, proteiiin, seirat, karbohiidrat dan beibeirapa viitamiin laiinnya. Seidangkan 

manfaat buah naga diiantaranya adalah untuk meinurunkan beirat badan, meinceigah kankeir, 

sumbeir antiioksiidan, meinurunkan koleisteirol dan laiin seibagaiinya (Iindrawatii eit al., 2021). Buah 

naga meimiiliikii rasa yang maniis dan seigar seirta warna yang meinariik, seilaiin buah naga juga 

meingandung komponein biiokatiif seipeirtii asam feinolat, viitamiin C, flavonoiid, antosiianiin dan 

alkaloiid. Kandungan seirat dalam buah naga dapat meingiikat garam eimpeidu (produk akhiir 

koleisteirol) diidalam saluran peinceirnaan keimudiian diikeiluarkan beirsamaan deingan feiceis 

seihiingga dapat meinurunkan kadar koleisteirol dalam darah (Yastutiik eit al., 2022). Terapi non 

farmakologi dalam penatalaksaan kadar kolesterol yang tinggi salah satunya adalah 

menggunakan buah yang mengandung tinggi serat dan antioksidan seperti buah naga. Tujuan 

studi kasus ini bertujuan untuk menggambarkan asuhan keperawatan keluarga dengan tahap 

perkembangan usia lanjut keluarga Tn. D dengan Hiperkolesterolemia di Desa Ciberung. 
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METODE  

Je ini is pe ineili itiian iini i adalah deiskri iptiif de ingan peinde ikatan obseirvasi ional meilaluii studi i kasus 

untuk meimpeiroleih asuhan keipe irawatan ke iluarga deingan usiia lanjut keiluarga Tn. D de ingan 

hi ipeirkole isteirole imiia dii De isa Ci ibeirung. Sampeil yang diigunakan yaiitu kliiein yang teirdi iagnosiis 

hi ipeirkole isteirole imiia dan be irse idiia me injadi i re isponde in yaiitu Ny.R be irusi ia 64 tahun di i De isa 

Ci ibeirung, Aji ibarang, Banyumas. Prose is asuhan keipe irawatan diilakukan seilama 3 kalii dalam 

satu miinggu. Peine iliiti ian iinii di ilaksanakan pada tanggal 25 Oktobeir sampaii 27 Oktobeir 2023. 

Iinstrumein yang diigunakan dalam peingumpulan data meinggunakan leimbar obse irvasii 

ke ipeirawatan keiluarga dan meilakukan tiindakan peimbeiri ian jus buah naga meirah. Pengumpulan 

data diperoleh dengan wawancara langsung kepada klien, pengkajian, penegakan diagnosa, 

perencanaan keperawatan, pelaksanaan dan evaluasi setelah data terkumpul kemudian 

dilakukan intervensi, implementasi dan evaluasi yang dilakukan selama 3x24 jam. 

 

HASIL 

Hasiil peingkajiian yang teilah diilakukan pada tanggal 24 Oktobeir 2023 teirdapat suatu keiluarga 

Deisa ciibeirung RT 03/RW 01, Keicamatan Ajiibarang deingan tahap peirkeimbangan keiluarga usiia 

lanjut. Keiluarga teirseibut meirupakan keiluarga Tn. D dan Ny.R, meireika meimiiliikii anak yaiitu 

Anak K yang beirusiia 28 tahun. Seiteilah diilakukan peingkajiian pada tanggal 24 Oktobeir 2023 

diidapatkan bahwa Ny. R meimiiliikii riiwayat koleisteirol dan sampaii saat iinii masiih seiriing kambuh. 

Ny. R tiidak meingkonsumsii obat koleisteirol walaupun sudah meingeitahuii bahwa meimiiliikii riiwayat 

koleisteirol. Ny. R hanya meimbeilii obat diiwarung apabiila meingalamii peigal-peigal dan tiidak einak 

badan. Seiseikalii Ny. R meineimuii biidan deisa apabiila diirasa sakiit yang beirat. Hasiil darii 

peimeiriiksaan tanda-tanda viital diipeiroleih TD : 130/80 mmHg, N : 80 x/meiniit, R : 18x/meiniit, S : 

36,3˚C dan hasiil kadar koleisteirol: 225mg/dl.   

 

Keiluarga Tn. D meingatakan tiidak meingeitahuii makanan yang seihat pada peindeiriita koleisteirol 

dan kurang meimahamii masalah Ny R yang khawatiir koleisteirolnya tiinggii. Beirdasarkan darii data 

teirseibut maka dapat diiambiil diiagnosa keipeirawatan yaiitu manajeimein keiseihatan keiluarga tiidak 

eifeiktiif pada keiluarga Tn. D khuusnya Ny. R deingan masalah keiseihatan hiipeirkoleisteirol. 

Iinteirveinsii yang diibeiriikan yaiitu peimbeiriian jus buah naga meirah untuk meinurunkan kadar 

koleisteirol pada Ny. R, seibeilum diilakukan iinteirveinsii teirleibiih dahulu diiukur kadar koleisteirol, 

keimudiian diiukur keimbalii seiteilah diibeiriikan peimbeiriian jus buah naga meirah. Hasiil darii seibeilum 

peimbeiriian jus buah naga meirah meinunjukkan hasiil koleisteirol yaiitu 225 mg/dl. Seiteilah diibeiriikan 

iinteirveinsii seilama 3 harii beirturut-turut dan diilakukan peimbeiriian seibanyak 1 kalii dalam seiharii 

pada tanggal 25 Oktobeir sampaii 27 Oktobeir 2023, maka hasiil iimpleimeintasii post peimbeiriian jus 

buah naga meirah pada Ny. R meingalamii peinurunan pada hari ke 3 meinjadii 165 mg/dl. Seihiingga 

dapat diisiimpulkan bahwa seilama peimbeiriian jus buah naga meirah teirjadii peinurunan kadar 

koleisteirol pada Ny. R. 

 

PEMBAHASAN  

Pe imbeiri ian jus buah naga meirah pada Ny. R se ilama 3 harii te irdapat peirubahan kadar koleiste irol. 

Se ibe ilum meingkonsumsi i jus buah naga me irah kadar koleisteirol meinunjukkan hasiil 225 mg/dl, 

se iteilah meingkonsumsi i jus buah naga meirah kadar koleisteirol meindapatkan hasiil 165 mg/dl 

be irartii teirdapat peinurunan kadar kole ise irol pada Ny. R se ihi ingga Ny. R juga sudah me ingeitahuii 

cara meinurunkan kadar koleisteirol se ilaiin deingan obat-obatan meidi is (farmakologi i). Teirapii 

pe imbeiri ian jus buah naga meirah i ini i be irdasarkan peine iliiti ian meinurut Iindrawatii e it al (2021) yai itu 

jurnal teintang “Peingaruh Peimbe iriian Jus Buah Naga Meirah Teirhadap Peinurunan Kole isteirol 

Pada Pe indeiri ita Hiipe irkoleiste iroleimiia Usi ia 35-50 Tahun Dii Puske ismas Kampar” yang 

meinyatakan bahwa ada pe ingaruh peimbeiri ian jus buah naga meirah teirhadap kadar koleiste irol 

pada peindeiri ita hiipe irkoleiste iroleimi ia. Peine iliiti ian laiinnya oleih Auliia eit al (2023) me ingatakan 
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pe imbeiri ian jus buah naga meirah se ilama 7 hari i dapat meinurunkan kadar koleiste irol total pada 

pe indeiri ita hiipeirkoleiste iroleimi ia dii Wiilayah Ke irja Puskeismas Pasi irkaliikii. Dari i hasiil peine iliitiian iini i 

dapat diiambiil keisi impulan bahwa seibe ilum, di ibeiri ikan jus buah naga meirah diidapatkan hasi il rata-

rata seibe isar 223,6 mg/dl deingan niilaii miini imum 216 mg/dl dan ni ilaii maksiimum 230 mg/dl. 

Se idangkan hasiil peingukuran kadar koleiste irol seisudah peimbe iriian jus buah naga me irah, teirjadii 

pe inurunan kadar koleisteirol de ingan rata-rata 194 mg/dl dan niilaii mi ini imum 165 mg/dl dan ni ilaii 

maksiimum 217 mg/dl.   

 

Buah Naga Me irah (Hyloceire ius polyrhi izi ius) adalah pangan fungsi ional yang baiik untuk 

ke ise ihatan. Buah naga me irah meimiili iki i kandungan tokotriie inol yang tiinggi i se ibagai i iinhi ibiitor 

HMG-KoA re iduktasei. Tokotriie inol dapat meinghambat proseis bi iosi inteisi is koleiste irol dalam hatii. 

Tokotriie inol yaiitu zat giizii e ise insi ial viitamiin Ei yang dapat meinghambat HMG-KoA reiduktase i 

yang meinge indaliikan jalur biiosi inteisi is kole iste irol diidalam hatii yang me inghambat peimbeintukan 

meivalonat seihi ingga produksi i kole isteirol akan meinurun. Kandungan se irat yang ti inggii yang akan 

meinghambat absorbsi i asam eimpeidu di i usus, se ibagai i kompeinsasi inya hatii akan me insi inteisi is 

leibi ih banyak asam eimpe idu yang meimbutuhkan koleiste irol, seihi ingga untuk meindapatkan 

jumlah koleisteirol yang cukup, hatii akan meimpe irbanyak reise iptor untuk meinangkap koleiste irol 

darii darah se ihiingga kadar koleiste irol dalam darah beirkurang (Ulantarii eit al., 2019).  

 

SIMPULAN  

Peimbeiriian jus buah naga meirah pada Ny. R seilama 3 harii teirdapat peirubahan kadar 

koleisteirol. Seibeilum meingkonsumsii jus buah naga meirah kadar koleisteirol meinunjukkan 

hasiil 225 mg/dl, seiteilah meingkonsumsii jus buah naga meirah kadar koleisteirol 

meindapatkan hasiil 165 mg/dl beirartii teirdapat peinurunan kadar koleiseirol pada Ny. R 

seihiingga Ny. R juga sudah meingeitahuii cara meinurunkan kadar koleisteirol seilaiin deingan 

obat-obatan meidiis (farmakologii). 
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